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Pengaruh Penerapan PSAK 74: Kontrak Asuransi Terhadap Laporan 

Keuangan dan Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Wajib dan Sosial Di 

Indonesia 

 

Anisa Fahrani 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

 

PSAK 74: Kontrak Asuransi diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan 

disahkan sejak 26 November 2020 dengan tujuan untuk menggantikan standar 

akuntansi sebelumnya mulai dari pengukuran, penyajian, dan pengakuan serta 

peraturan lain terkait kontrak asuransi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

dampak penerapan PSAK 74: Kontrak Asuransi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan asuransi wajib dan sosial. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif-

deskriptif dengan sampel perusahaan asuransi wajib dan sosial yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan PSAK 74 memberikan dampak pada kinerja keuangan perusahaan 

dengan pengukuran menggunakan metode block building approach dan 

ditunjukkan dengan kenaikan serta penurunan rasio keuangan yang terdiri dari Debt 

to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE). 

 

Kata Kunci  : PSAK 74, IFRS 17, Kontrak Asuransi, Asuransi Sosial, Asuransi 

Wajib. 
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The Effect of the Implementation of PSAK 74: Insurance Contracts on the 

Financial Statements and Financial Performance of Mandatory and Social 

Insurance Companies in Indonesia 

 

Anisa Fahrani 

Bachelor of Applied Financial Accounting 

 

ABSTRAK 

 

PSAK 74: Insurance Contracts issued by the Institute of Indonesia Chartered 

Accountants (IAI) legally since 26 November 2021 to replace the previous 

accounting standards involve measurement, presentation, recognition and other 

regulation that relate to insurance contract. This study is conducted to examine the 

implementation impact of PSAK 74: Insurance Contract on the financial statements 

and financial performance of mandatory and social insurance companies. This study 

uses quantitative-descriptive research with sample of mandatory and social 

insurance companies registered on Financial Services Authority (OJK). The results 

of the study show that the implementation of PSAK 74: Insurance Contracts has an 

impact on the company’s financial performance uses block building approach 

method and followed by increase and decrease in financial ratio that consist of Debt 

to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), Return on Assets (ROA) and 

Return on Equity (ROE). 

 

Keywords  : PSAK 74, IFRS 17, Insurance Contract, Social Insurance, 

Mandatory Insurance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Manusia menganggap takdir atau nasib yang ditentukan oleh Tuhan 

merupakan sebuah ketidakpastian. Ketidakpastian akan selalu dihadapi dalam 

kehidupan manusia (Rastuti, 2018). Ketidakpastian tersebut kemudian akan 

menimbulkan sebuah risiko. Munculnya risiko itu tidak dapat diperkirakan kapan 

akan terjadi. Dimasa pandemi seperti saat ini semakin besar peluang hadirnya 

risiko. Risiko akan mengakibatkan kerugian bagi manusia seperti risiko kebakaran, 

gempa bumi dan sebagainya yang mengancam nyawa manusia itu sendiri. Untuk 

mengendalikan risiko tersebut manusia bisa mengantisipasinya dengan 

memindahkan risiko tersebut pada asuransi (Arifudin et al., 2020).  

Asuransi sendiri merupakan konsep pengalihan risiko yang dimanfaatkan 

untuk mengurangi beban kerugian yang mungkin akan ditanggung oleh seseorang. 

Pengalihan risiko ini dilakukan antara tertanggung dan penanggung, dimana 

penanggung merupakan perusahaan asuransi (Umam, 2018). Untuk dapat 

mengalihkan risiko tersebut kepada penanggung, maka tertanggung diharuskan 

membayar biaya, biaya tersebut biasanya disebut dengan premi asuransi. Besarnya 

premi yang dibayar menentukan besarnya risiko yang dialihkan (Grize, 2015).  

Di Indonesia sendiri perusahaan asuransi di bagi menjadi dua yaitu Asuransi 

Sukarela dan Asuransi Wajib (Sosial). Dalam asuransi wajib (sosial) terdapat 

jaminan sosial yang merupakan kunci dari sistem kesejahteraan sebuah negara, 

maka muncul asuransi wajib (sosial) yang memberikan pelayanan lebih terjangkau 

bagi seluruh masyarakat (Suharto, 2011). Perusahaan asuransi wajib (sosial) ini 

kemudian dibawahi langsung oleh pemerintah. Kegiatan utama perusahaan asuransi 

adalah menghimpun dana berupa premi asuransi dari masyarakat (Agus, 2012).  

Kegiatan perusahaan asuransi sangat berkaitan dengan kepercayaan 

masyarakat terutama dalam hal kemampuan pengelolaan keuangan perusahaan agar 

dapat memenuhi kewajiban klaim asuransi dan kewajiban lainnya tepat waktu 

(Agus, 2012). Penilaian kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan setiap periode. Tujuan umum 
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diterbitkannya laporan keuangan adalah agar dapat diperbandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan entitas lain (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2015).  

Seluruh perusahaan asuransi di Indonesia diawasi oleh lembaga independen 

yang dikenal dengan nama Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bukan hanya bidang 

perasuransian saja yang diawasi oleh OJK, seluruh kegiatan jasa keuangan yang 

ada di Indonesia diawasi oleh OJK. Dalam melaksanakan wewenangnya OJK 

memiliki aturan-aturan sebagai pedoman. Dalam hal perasuransian peraturan yang 

digunakan salah satunya Undang-Undang Nomor 40 tahun 2014 tentang 

perasuransian (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).   

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) untuk dijadikan pedoman bagi perusahaan asuransi dalam menyajikan 

laporan keuangannya. Standar tersebut adalah Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 62: Kontrak Asuransi serta dua standar pelengkap, yaitu PSAK 

28: Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian dan PSAK 36: Akuntansi Kontrak 

Asuransi Jiwa. Standar akuntansi tersebut merupakan standar yang diadopsi dari 

International Financial Reporting Standards (IFRS) 4: Insurance Contract yang 

diterbitkan oleh International Accounting Standards Board (IASB). Dalam 

penerapan PSAK 62, standar akuntansi yang baku belum ditentukan sehingga 

pencatatan kontrak asuransi saat ini belum mencerminkan karakteristik ekonomi 

dan risiko secara tepat waktu (IAI, 2020c). Hal ini menimbulkan inkonsistensi pada 

penerapan PSAK oleh industri asuransi. 

IFRS 17: Insurance Contract merupakan standar akuntansi asuransi yang 

akan mengesampingkan standar yang lama yaitu IFRS 4 beserta seluruh 

amandemen dan pembaruannya. IFRS 4 merupakan standar yang berfokus pada 

pengungkapan jumlah, waktu dan ketidakpastian arus kas dari suatu kontrak 

asuransi. Dalam pelaksanaannya IFRS 4 memberikan kebebasan kepada 

perusahaan asuransi untuk menggunakan praktik akuntansi, sehingga menimbulkan 

inkonsistensi penerapan IFRS oleh industri asuransi antar negara (IASB, 2017).  

IFRS 17 disahkan pada 17 Mei 2017, dengan tujuan agar pengukuran dan penyajian 

laporan keuangan untuk kontrak asuransi lebih komprehensif. (IASB, 2017). 
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Menanggapi hal tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

kemudian mengkaji dan mengadopsi standar tersebut secara penuh menjadi standar 

akuntansi yang baru yaitu PSAK 74: Kontrak Asuransi (IAI, 2020). Standar tersebut 

nantinya akan berlaku efektif di Indonesia pada 1 Januari 2025 dengan diberlakukan 

penerapan dini. 

Berdasarkan uraian diatas setiap perusahaan yang mengeluarkan kontrak 

asuransi akan terkena dampak dari perubahan standar ini, terkhusus perusahaan 

asuransi. Dilihat dari segi sifatnya perusahaan asuransi di Indonesia terbagi menjadi 

dua: asuransi wajib (sosial) dan asuransi sukarela. Dari dua jenis perusahaan 

asuransi tersebut, asuransi wajib (sosial) merupakan perusahaan asuransi yang 

memberikan pelayanan lebih terjangkau bagi berbagai kalangan masyarakat. 

Sehingga banyak masyarakat di Indonesia yang menggunakan jasa asuransi wajib  

dan sosial ini, yang mengharuskan perusahaan asuransi menyajikan laporan 

keuangan yang baik untuk menjaga kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu 

penerapan PSAK 74 nantinya akan memberikan dampak yang signifikan bagi 

perusahaan asuransi sosial dalam penyajian dan pengungkapan klaim asuransi atas 

kontrak asuransi. Maka perlu dilakukan penelitian terhadap objek tersebut terkait 

dampak yang akan terjadi. 

Dari uraian latar belakang diatas penelitian ini dilakukan dengan maksud 

mengetahui dampak perubahan kinerja keuangan perusahaan asuransi wajib dan 

sosial terhadap diberlakukannya standar akuntansi yang baru, yaitu PSAK 74: 

Kontrak Asuransi dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan PSAK 74: 

Kontrak Asuransi Terhadap Laporan Keuangan dan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Asuransi Wajib dan Sosial di Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

Di Indonesia sektor keuangan diawasi oleh lembaga bernama Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), termasuk perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi sendiri oleh 

OJK di kelompokkan berdasarkan sifat dan bidang usahanya yaitu, perusahaan 

asuransi umum, asuransi jiwa, reasuransi, asuransi sosial dan asuransi wajib. Dalam 

penelitian ini data perusahaan asuransi yang digunakan merupakan perusahaan 
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asuransi wajib dan sosial. Laporan keuangan yang digunakan sebagai data adalah 

laporan keuangan perusahaan asuransi wajib dan sosial tahun 2017 dikarenakan 

salah satu perusahaan yang digunakan baru memposting laporan keuangan tahun 

2017 di website perusahaannya. Oleh karena itu agar hasil analisis dapat 

diperbandingkan antara perusahaan maka diambil data keuangan perusahaan dari 

laporan keuangan tahun 2017. 

Telah dikeluarkannya Standar Akuntansi Keuangan yang baru, yaitu PSAK 

74: Kontrak Asuransi pada 26 November 2020 diharapkan informasi yang tersaji 

dalam laporan keuangan akan lebih tepat, transparan dan dapat diperbandingkan 

dengan industri sejenis. Dengan dikeluarkannya PSAK 74, maka perusahaan 

asuransi di Indonesia mulai bersiap untuk menerapkannya. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang mendalam terkait dampak yang akan muncul atas penerapan 

standar yang baru. Sehingga dikemudian hari penerapan ini tidak ditemukan 

kekeliruan dan hasil yang diberikan bisa digunakan sebagai pengambilan keputusan 

perusahaan ataupun perorangan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 74: Kontrak 

Asuransi terhadap kinerja keuangan pada laporan laba rugi perusahaan asuransi 

wajib dan sosial di Indonesia. 

2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 74: Kontrak 

Asuransi terhadap laporan posisi keuangan perusahaan asuransi wajib dan 

sosial dengan menggunakan pengukuran rasio keuangan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dari penjabaran rumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, tujuan 

penelitian ini adalah:  
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1. Menganalisis dan mengetahui dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 

74: Kontrak Asuransi terhadap kinerja keuangan pada laporan laba rugi 

perusahaan asuransi wajib dan sosial di Indonesia.  

2. Menganalisis dan mengetahui dampak yang ditimbulkan atas penerapan PSAK 

74: Kontrak Asuransi terhadap laporan posisi keuangan perusahaan asuransi 

wajib dan sosial dengan menggunakan pengukuran rasio keuangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

1.5.1 Manfaat Toritis  

 Manfaat teoritis, diharapkan penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk 

penelitian selanjutnya terkait PSAK 74: Kontrak Asuransi serta rujukan dalam 

melihat dampak yang terjadi akibat diterapkannya standar yang baru. 

1.5.2 Manfaat Praktis   

Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi 

perusahaan ataupun perseorangan dalam mengambil keputusan untuk menerapkan 

PSAK 74: Kontrak Asuransi pada perusahaan asuransi sosial. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu : 

BAB 1 : Pendahuluan  

Dalam bab ini berisi uraian dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penilisan skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan Pustaka  

Dalam bab ini berisi uraian dari landasan teori yang berkaitan dengan 

Asuransi, laporan keuangan bagi perusahaan asuransi, standar akuntansi yang 

berlaku untuk asuransi. Selain itu, dalam bab ini menguraikan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan Asuransi serta penyusunan kerangka pemikiran dalam 

menyusun laporan skripsi ini.  
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BAB 3 : Metode Penelitian  

Dalam bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian yang dilakukan, objek 

penelitian yang diambil, metode pengambilan sample, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data serta metode analisis data. 

BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam bab ini menjelaskan hasil analisis dan pengolahan data yang telah di 

tentukan sebelumnya. 

BAB 5 : Penutup  

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran atas objek penelitian yang dilakukan  

oleh peneliti 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis dan penjelasan data dalam bab 4, mengenai dampak 

dari penerapan standar akuntansi keuangan kontrak asuransi (PSAK 74) yang 

ditetapkan akan efektif berlaku pada 1 Januari 2025 dengan penerapan dini mulai 1 

januari 2021, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan PSAK 74 bagi perusahaan yang menerbitkan kontrak asuransi 

memiliki dampak pada kinerja keuangan laporan keuangan perusahaan asuransi, 

khususnya laporan laba/rugi dan laporan posisi keuangan. Hal ini karena pada 

standar akuntansi yang baru mensyaratkan ketentuan-ketentuan baru yang 

mengakibatkan perusahaan harus menghitung kembali setiap aset, liabilitas, 

pendapatan dan beban yang terkait dengan transaksi kontrak asuransi terbitan 

maupun kontrak reasuransi milikan. Perbedaan ketentuan yang digunakan 

sebelumnya menjadikan PSAK 74 memberi dampak yang signifikan pada aset, 

liabilitas, pendapatan dan beban yang terkait dengan kontrak asuransi dan 

kontrak reasuransi. Dalam hal ini laba dan modal perusahaan yang mengalami 

kenaikan dan penurunan yang cukup signifikan setelah dilakukan perhitungan 

ulang dengan manggunakan metode pengukuran yang berlaku untuk PSAK 74 

yang dalam penelitian ini digunakan metode block building approach.  

2. Pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio seperti DAR, 

DER, ROA, dan ROE mengalami perubahan yang sigifikan sejalan dengan 

berubahnya nilai dan komponen dalam laporan keuangan. DER dan ROE 

mengalami perubahan yang signifikan dimana penurunan tertinggi masing-

masing sebesar 3481,84% dan 91,32% namun tidak mengalami perubahan 

kenaikan yang signifikat yaitu kenaikan tertinggi masing-masing sebesar 

71,71% dan 49,84%, hal ini dikarenakan terjadinya penurunan liabilitas atas 

dampak dari penerapan PSAK 74. Sedangkan DAR dan ROI tidak mengalami 

perubahan yang signifikan setelah diterapkannya PSAK 74 yaitu penurunan 

sebesar 31,38% dan 2,60% serta kenaikan tertinggi sebesar 31,69% dan 31,38%. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan diatas, penerapan PSAK 74 memberikan dampak 

yang cukup signifikan terhadap kinerja keuangan dan laporan keuangan perusahaan. 

Berikut ini saran dari hasil penelitian ini: 

1. Perusahaan penyedia jasa asuransi yang dalam penelitian ini adalah PT Jasa 

Raharja (persero), PT ASABRI (Persero) dan BPJS Ketenagakerjaan agarr dapat 

segera mempersiapkan diri untuk melakukan perencanaan dan penerapan PSAK 

74 agar kinerja keuangan perusahaan dapat disajikan tetap stabil, meskipun 

standar tersebut baru efektif digunakan mulai 1 Januari 2025. Penerapan dini 

juga dapat membantu pihak lain yang memiliki kepentingan dalam 

mengidentifikasi atau menganalisis informasi keuangan.  

2. Terdapat kekurangan dalam penelitian ini dikarenakan terbatasnya informasi dan 

data yang didapatkan. Penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga data 

dan informasi yang didapatkan terbatas. Masih sedikit pula penelitian yang 

membahas tentang PSAK 74 sehingga menjadi kendala yang dialami peneliti. 

Metode pengukuran dan analisis rasio yang dilakukan pun terbatas. Dalam 

penelitian ini digunakan metode block building approach, akan tetapi terdapat 

kekurangan dalam perhitungan dengan metode ini karena pengukuran nilai kini 

masa depan tidak menggunakan discount rate sebagai dasar perhitungan 

dikarenakan keterbatasan data yang dimiliki peneliti, sehingga pengukuran nilai 

kini masa depan dilakukan dengan menganalisis dalam catatan atas laporan 

keuangan perusahaan yang mencerminkan nilai kini masa depan.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data primer agar 

informasi terkait keuangan dan kontrak asuransi yang disajikan lebih detail dan 

mendalam sehingga dapat metode pengukuran yang digunakan dapat 

memberikan hasil yang maksimal dan akurat. Dengan informasi yang lengkap 

maka dapat dilakukan perhitungan rasio keuangan yang lebih detail dan spesifik 

seperti rasio aktivitas maupun rasio keuangan khusus yang digunakan pada 

industri asuransi untuk menilai kinerja keuangan perusahaan setelah 

diterapkannya PSAK 74: Kontrak Asuransi. 
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